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22 Menggunakan mesin energi listrik

£3  Menghasilkan serbuk kayu

£2  Membutuhkan pencahayaan
ketelitian dan keselamatan ketja

=3 Suara yang dihasilkan meler
keras. :

2 Mesin menghasilkan getaran.

£2  Membutuhkan saluran cleaning

% Sirkulasi ruang besar, untuk alul

Kebutuhan ruang : 11.2 m?
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KETAM PERATA

KARAKTER ALAT
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Menggunakan mesin energi listrik

Menghasilkan lembaran tipis kayu.
Membutuhkan pencahayaan untuk ketelitian
dan keselamatan kerja

Suara yang dihasilkan dengung rendah.

Mesin menghasilkan getaran.

Membutuhkan saluran cleaning air.

Sirkulasi ruang sedang, untuk alur ketam perata

kayu
Kebutuhan ruang : 3.84 m?

KARAKTER ALAT

Menggunakan mesin energi listrik
Menghasilkan lembaran tipis kayu.
Membutuhkan pencahayaan untuk ketelitian
dan keselamatan kerja

Suara yang dihasilkan dengung sedang.
Mesin menghasilkan getaran.

Membutuhkan saluran cleaning air.

Sirkulasi ruang sedang

Kebutuhan ruang : 8.64 m?

KARAKTER ALAT

Menggunakan mesin energi listrik
Menghasilkan lembaran tipis kayu.
Membutuhkan pencahayaan untuk ketelitian
dan keselamatan ketja

Suara yang dihasilkan dengung sedang.
Mesin menghasilkan getaran.

Membutuhkan saluran cleaning air.

Sirkulasi ruang sedang

Kebutuhan ruang : 8.64 m?
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PENDEKATAN KAPASITAS
DAN JUMLAH RUANG

PENDEKATAN JUMLAH MAHASISWA

PROGRAM STUDI SARJANA
DESAIN INTERIOR

TARGET :
01. Jumlah mahasiswa per tahun : 60 mhs.
02. prediksi 10 tahun ke depan : 50 %

50 % x 60 mhs = 30 mhs
tatal mahasiswa = 60 + 30 = 90 mhs.

jumlah mahasiswa ideal dalam satu angkatan adalah 90
mahasiswa yang dikelompokkan dalam 3 kelas @ 30 mhs,
dengan pertimbangan :

3 kapasitas ruang ideal pendidikan desain komunikasi

visual
3 dana penyediaan sarana prasarana
3 kualitas pendidikan
sumber : Andi Surya Budiman
pimpinan Digital Studio Workshop

03. Penyusutan jumlah mahasiswa ( melalui kontak e_mail )

sumber : statistik ITB

jumlah mahasiswa lulus
jumlah mahasiswa DO / terhambat

: 60 % dari penerimaan
: 40 % dari penerimaan

: 60 % x 90 = 54 mhs
: 40 % x 90 = 36 mhs

mahasiswa lulus
mahasiswa terhambat

perkiraan penyebaran mahasiswa terhambat dalam 3 tahun :
tahun masuk  : 100 % =90 mhs

tahun | :20% =72 mhs 18
tahun 1l :15% =59 mhs —>13 | total mhs DO
tahun Il '5% =55mhs >4 | =36mhs
tshunluus ~ :2% =54 mhs — 1
04. Penumpukan jumiah mahasiswa

angk. | 90 72 59 55

angk. I — 90 72 59 55

angk. M — — 90 72 59 &5

angk. V. — — — 90 72 89 55

angkV. - - - — 90 72 59 5

angk VI — - - — - 90 72 59 55

276 276 276
penumpukan mahasiswa dalam satu per tahunsebanyak 276 mahasiswa.

B PROGRAM STUDI DIPLOMA
TARGET :

01. Jumlah mahasiswa per tahun : 50 mhs.

02. prediksi 10 tahun ke depan : 50 %
50 % x 50 mhs = 25 mhs
tatal mahasiswa = 50 + 25 = 75 mhs.

03. Penyusutan jumlah mahasiswa

sumber : statistik [TB

jumlah mahasiswa lulus
jumlah mahasiswa DO / terhambat

: 80 % dari penerimaan
: 20 % dari penerimaan

: 80 % x 75 = 60 mhs
120 % x 75 =15 mhs

mahasiswa lulus
mahasiswa terhambat

perkiraan penyebaran mahasiswa terhambat :

tahun masuk ;100 % = 75 mhs ~S40 —
tahun | :15% =65 mhs
tahunlulus ~ :5% =60mhs ~>5 - total mhs DO
= 15 mhs
04. Penumpukan jumiah mahasiswa
angk. | 75 65
angk.ll - 75 65
angk. Il S0 75 65
140 140

penumpukan mahasiswa dalam safu per tahun sebanyak 140 mahasiswa.

PENDEKATAN JUMLAH DOSEN - ASISTEN

PROGRAM STUDI §1

berdasarkan jenis mata kuliah yang diajarkan :
Mata Kuliah Dasar Umum
Mata Kuliah Dasar Keahlian / Mata Kuliah Ketrampilan Keahlign

=> MKDU sebanyak 10 % jumlah mata kuliah keseluruhan
=10 % x 160 sks
=16 sks

MKDK / MKKK sebanyak 90 % jumlah mata kuliah keseluruhgn
=90 % x 160 sks
= 144 sks

ASUMSI :
untuk MKDU
1 mk = 1 dosen
1 mk =2 sks

untuk MKDK /MKKK
1 dosen =3 mk
1 mk =2 sks

Jumlah Dosen MKD U

=16/2 =8 dosen
(asumsi mengajar untuk semua program, dan
merupakan dosen tidak tetap)

Jumlah Dosen MKDK/ MK KK
=(144/2):3
=24 dosen

Jumlah Asisten
dalam proses pendidikan, dibutuhkan asisten yang membantu dosen
pengampu mata kuliah

rasio asisten : 1:20
jumiah siswa

Jumlah Asisten =

20

=276/20
=138
==> 14 orang asisten
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PROGRAM STUDI DIPLOMA

berdasarkan jenis mata kuliah yang diajarkan
Mata Kuliah Dasar Umum

Mata Kuliah Dasar Keahlian / Mata Kuliah Ketrampilan Keahlian

=> MKDU sebanyak 10 % jumiah mata kuliah keseluruhan
=10 % x 82 sks
=8,2 sks

MKDK / MKKK sebanyak 90 % jumlah mata kuliah keseluruhan

=90 % x 82 sks
=73,8 sks

ASUMSI :
untuk MKDU
1 mk =1 dosen
1 mk =2 sks

untuk MKDK /MKKK
1 dosen =3 mk
1 mk =2 sks

Jumlah Dosen MK D U

=16/2 =8 dosen
(asumsi mengajar untuk semua program, dan
merupakan dosen tidak tetap)

Jumiah Dosen MKD K/ MK KK

=(738/2):3
=12,3
=13 dosen

Jumlah Asisten
dalam proses pendidikan, dibutuhkan asisten yang membantu dosen
pengampu mata kuliah

rasio asisten ; 1:20
jumlah siswa
20
=139/20

=6,95
==> 7 orang asisten

Jumlah Asisten =

jadi, kebutuhan jumlah dosen tetap untuk masing-masing program
studi diploma sebanyak 13 dosen dan 7 asisten

Ketua
Pembantu Ketua
Staf pembantu ketua
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Bag. Adm. Umum
kabag
Personalia
Tat usaha
keuangan
Rumah tangga

W wH N -
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Pusat Komputer
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ILAH RUANG

PERHITUNGAN EFISIENSI JUM

JURUSAN st DESAIN INTERIOR
PENDEKATAN PERHITUNGAN JUMLAH SISWA A ’ —— PERHITUNGAN KEBUTUHAN PARKIR
Pendidikan ideal —ssistem kontrol rate-rata mahasiswa tidak lulus ?Kebutuhan Kelas s‘“‘ ganj s";‘jg;";“’ Toms s parlel |1 pot miingga] " Putuher SISWA
untuk mata kuliah tertentu sebanyak 15 % Zkelas teori | ?5 X ;s ) /l 554 4. 27 , ? B Jumlah siswa =276 + 140
4. 4x4)/54=03 1 = i
lbkomputer 4 4 (4x4)/54=03 1 4G mehasiswa
studi b - .20 (20x4)/54=148 2
PROGRAM STUDI SARJANA e e T T I A WA T Ois=td0 2 Pemakai mobil =30 % x 416
perhitungan untuk mata kuliah bersyarat | T 1 M N Bx4)i54=023 1 =0.30 x 695
mata kuliah A ——> mata kuliah A—————mata kuliah A 2:3313 ‘T‘gﬂ‘as' e ‘(-2‘*44)-)‘ /5&::—953; et 71 et =124.8
=90 +15% =(104-15%)+15% =(104-15%)+15% | I i R . W _ = 125 mobil
=90+135 =104 mahasiswa = 104 mahasiswa Pemakai motor =70%
=103,5 KESIEULAR JURUSAN D3 DESAIN INTERIOR Jumiah motor = (7)0 :))/o x441166
untuk satu mata kuliah tertentu diperlukan 4 i .t e S SIS S, B =201
kelas parallel untuk menampung mahasiswa r _r - B o P ] ' =291 motor
sebanyak 104 mahasiswa %Kebutuhanj(elas sn?jag;n)n s"; lg:_.")“ M p:rearlell )7?;: m'ihiféﬁwfebumhan |
kelasteori 28 38 (38x4)/54 =2.8 . PENGELOLA
PROGRAM STUDI DIPLOMA ; ] g gx 4)/54 -osz : : ) Jumlah pengelola = 85 orang
perhitungan untuk mata kuliah bersyarat (4 i R Pemakai mobil =0.3 %
mata kuliah A ——> mata kuliah A—————>mata kuliah A gg : : ; ; g: : :g g Jumlah mobil =0.30x 85
=75+15% =(87-15%)+15%  =(87-15%)+15% w4 wa (axis=az | 4| S35 ot
=75+11,25 = 87 mahasiswa = 87 mahasiswa D .Yy $Z20 TN . 0 L A S L =26
= 86,25
= 87 mahasiswa KESIMPULAN . 0
untuk satu mata kuliah tertentu diperiukan 4 Pemakai motor =70 0/0
kelas parallel untuk menampung mahasiswa Jumiah motor =70%x 85
sebanyak 87 mahasiswa =595
= 59 motor
PENDEKATAN PELAYANAN KELAS jumiah total mobil =125+26
Senin - Jumat =151
8-10 ; -
10-12 5 x pertemuan jumiah total motor = %gg ;] 2?0 r
14-16 =5x2jam __ =
:g ;8 = oiEn kebutuhan lahan parkir
total dalam 1 minggu standar 1 mobil = 12.5 / mobil (data arsitek)
. . ‘ total =151x125
gaﬁ%' =( 1(_) jam x 5 hari ) +4 jam =1887.5
10-12 j 2 x pertemuan = 54 jam / minggu
_-_ 2x2jam standar 1 motor = 2.4  motor (data arsitek)
jam  — total =350 x24
= 840

- 3 e ] &
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Klasifikasi Solar Construction

Ada beberapa persepsi yang sebenarnya sama tapi mempunyai sebutan yang berbeda dari
para arsitek tentang klasifikasi solar construction, Schwolsky, 1983, Menyebutkan :

All who work in the building industry approach differently. In many ways bulder are adverse to
changing about the way they design or build because it is so hard to achieve efficient production levels
when materails, details, and techniques are notstancardized.

Schowlisky mendeskripsikan bahwa perbedaan yang timbul dalam perkembangan teknologi
ini disebabkan oleh pendekatan desain yang berbeda dan belum adanya standarisasi dalam
penggunaan material, detail, dan teknik teknik yang digunakan untuk mencapai efisiensi produksi.

Dalam buku yang sama, Wiliams menambahkan bahwa faktor faktor penentu solar
construction berasal dari cara arsitek memahami bagian yang harus diprioritaskan, kaitan tiap bagian
pengerjaan dan pemahaman sudut sudut bangunan terutama detail detail dimana kualitas
penghilangan sudutbangunan menjadi penting.

Schwolsky dan Williams menyebutkan dua bagian pokok solar construction, yakni Passive
Solar Heating dan Solar Water Heating. Keduanya telah berpikir tentang pengembangan solar water
heating sebagai salah satu asal active solar walaupun belum secara jelas menyebutkan solar water
heating sebagai active solar karena saat itu solar panel masih relatif mahal dan belum dapat
dijangkau oleh semua arsitek. Passive soalr heating versi Schwolsky didasarkan atas 2 faktor, antara
lain:

0 Orientasi dan bentuk bangunan menetukan jumlah radiasi matahari yang diterima
baik secaralangsung maupun difus.
i Posisi bangunan menetukan peningkatan perolehan energi matahari pada musim dingin

ataupun mereduksinya pada musim panas.

Perioritas orientasi dan bentuk bangunan juga diterangkan oleh Baruch Giovoni, 1994 dalam
mengkalkulasi efisiensi dalam ventilasi udara berdasarkan perubahan iklim negara negara barat
yang menganut empat musim dimana sefiap musim memiliki kapasitas energi matahari yang
berbeda. Ekspos pada dinding vertikal ke arah selatan menyebabkan sinar matahari yang masuk
pada musim dingin cukup untuk menghangatkan ruangan. Aspek aspek yang menurut Givoni
berpengaruh dalam aplikasi passive solar dalam suatu bangunan adalah:

0 Ukuran dan jenis bangunan, apakah bangunan itu memanjang, berbentuk blok,
multistory buildings, superblok, yang memeriukan perlakuan yang berbeda beda.

0 Konfigurasi geometris suatu bangunan, yang menggambarkan building's compactness.
Semakin tak teratur bentuknya maka semakin besar potensinya untuk memanfaatkan cross
ventilation.

0 Orentasi atau bukaan bukaan, yang memperlihatkan pola edar matahari,

Klasifikasi ini kemudian berkembang ke dalam penggolongan yang lebih jelas dimana telah dipisahkan antara passive
solar dan active solar, David Wright, yang telah terjun dalam hal ini sejak tahun 70-an, menglasifikasikan solar
construction dalam tiga bagian, yaitu :

1. Passive solar, yang terdiri dari space heating, space cooling, domestic water heating, natural ventilation,
natuarl cooling, daylighting.

2. Active solar, yang terbagi dalam space heating needs, radiant system, domestic water heating, process water
heating, solar mechanical system, evaporate cooling system.

3. Solar electrie, yang terdiri dari lighting, sound, refrigeration power, communication, cooling.

Menurutnya, solar electric merupakan integrasi dari solar photovoltaic system dengan desain bangunan. Hal ini terkait
eratdengan pemeilharaan photovoltaic, roofing, battery dan jalur pengkabelannya.

Disini tampak bahwa arsitek barat telah mengembangkan desain yang suitable untuk aplikasi solar construction dimana
penggabunggan dari teknologi dan aliran arsitektur telah menjadi sesuatu yang bermutualisme.

Passive Solar

Secara global, passive solar mengacu pada sistem yang mengumpulkan, menyimpan, dan mendistribusikan kembali
energi surya tanpa menggunakan fan, pompa, ataupun alat kontrol lainnya yang terintegarsi dalam elemen dasar
bangunan sepertijendela, dinding, dan lantai. Passive solardibedakan atas :

i Direc gain, yang dihasilkan oleh setiap bukaan yang menghadap matahari. Radiasi yang dipancarkan akan
menghangatkan ruangan sepanjang hari.

I Thermal storage wall, diperoleh dari dinding dalam bangunan yang memberikan panas thermal, dari lapisan
yang mengkilap.

0 Sunspace, adalah sebuah ruangan yang didesain untuk mengumpulkan panas bagi sebagian besar bangunan,
sekaligus ruangan lainnya.

Shading

Pengaruh passive solarjuga terlihat dengan adanya shading pada bangunan sebagai pelindung dari terik dan hujan.
Frank Lloyd Wright menampakkan sunshading sebagai elemen utama perancangan dalam The Price Tower, Oklahoma.
Dissini, shading merupakan masalah utama dalam high rise building.

Sunshading juga terlihat pada menara Mesiniaga, Malaysia, dimana massa silinder yang adaptif terhadap cuaca masih
terlingkupi oleh shading yang mengelilingi berdasarkan perhitungan sudut jatuh sinar matahar

.Activesoar

Active solar, menggunakan konvertor energi, yang mengubah cahaya menjadi energi listrik, untuk menggerakan
keperluan bangunan. Active solar menggunakan photovoliaic cell sebagai konvertor energi. Prinsip kerjanya adalah
dengan mengkonversi cahaya langsung menjadi listrik. Photovoltaic terdiri dari transistor, LED, dan alat elektronik
lainnya. Photovoltaic terdiri dari lapisan lapisan semikonduktor dengan campuran yang berbeda, misalnya silikon
sebagai bahan utama, dengan penambahan boron sebagai pembentuk positif ( p karakter ). Lapisan tipis diatas diberi
lapisan phosphorus, yang membentuk negatif (n karakter ). Diantara kedua lapisan ini berisi medan listrik yang disebut
junction.




